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BAB V 

 KESIMPULAN 

 

Setelah kita membahas mengenai tentara anak, bagaimana mereka direkrut, oleh 

siapa mereka direkrut, terjadi di wilayah mana sajakah di belahan bumi ini, alasan apa 

yang melatarbelakangi seorang anak dapat berpartisipasi dan memutuskan untuk 

bergabung dengan suatu kelompok bersenjata sampai akhirnya mereka menjadi kombatan 

dan berpartisipasi aktif dalam perang yang dapat menyebabkan kerugian hingga 

hilangnya nyawa orang lain termaksud penduduk sipil. Sampailah kita pada suatu 

kesimpulan atas pembahasan penulis, serta saran yang penulis rekomendasikan untuk 

dapat mengurangi mulai dari terjadinya fenomena perekrutan tentara anak dan juga pasal-

pasal yang harus ditegakkan dalam menangani perkara ini. 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

Kejadian perekrutan tentara anak dapat terjadi di Negara manapun walaupun pada 

umumnya terjadi pada Negara berkembang. Dimana situasi politik dan Ekonomi pada 

Negara tersebut cenderung belum stabil dan masih mengalami banyak masalah sosial. 

Namun tidak menutup kemungkinan juga bahwa hal tersebut terjadi pada Negara maju. 

Faktor Ekonomi sangatlah berpengaruh, karena dengan ketidakstabilan ekonomi akan 

menimbulkan masalah-masalah sosial hingga politik, dengan timbulnya permasalahan 

yang ada juga akan berdampak dengan terjadinya masalah sosial yang memungkinkan 

terjadinya konflik bersenjata dan peperangan di wiliayah tersebut. Dengan terjadinya 

peperangan/ konflik bersenjata, seperti yang telah penulis bahas, besar kemungkinannya 

terjadi perekrutan terhadap anak kedalam suatu kelompok bersenjata. Mengingat sekali 

lagi harga anak yang ekonomis dibandingkan pria dewasa. Seorang anak yang 

berpartisipasi dalam kelompok bersenjata, tidak semata-mata hanya mereka yang 

memegang senjata, melempar bom dan membunuh orang. Melainkan mereka juga 

dipekerjakan untuk kepentingan-kepentingan tertentu seperti dijadikan koki, pesuruh, 

pengantar barang, hingga budak seks. 
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Oleh sebab itu salah satu hal yang perlu diperhatikan juga ialah mengenai hak 

anak dalam menjalankan dan mendapatkan pendidikan. Sebisa mungkin hak esensial 

tersebut jangan sampai dikesampingkan. Walau dalam konflik senjata hal ini seringsekali 

dijadikan perdebatan. Namun pada faktanya, pendidikan dapat membuka pemikiran anak, 

menambah wawasan mereka, serta membantu mereka untuk mengambil keputusan, 

sehingga mereka dapat membedakan mana yang benar, mana yang salah serta mana yang 

melawan hukum/tidak. Selain itu, pihak-pihak baik itu Negara yang telah meratifikasi 

konvensi-konvensi internasional yang telah dibuat, sebaiknya lebih memperhatikan dan 

memberi penghargaan serta tunduk kepada peraturan tersebut. Walaupun Negara 

merupakan kesatuan yang berdaulat, namun ketika mereka terikat dengan perjanjian 

internasional, dimana perjanjian tersebut mengedepankan hak-hak tentang kemanusiaan, 

Negara tersebut harus lebih menghormati konvesi tersebut sehingga terjadinya 

pelanggaran dapat diminimalisir.  

Perihal mengenai pertanggungjawaban individu yang harus ditanggung dalam 

konflik bersenjata, baik kejahatan perang tersebut dilakukan oleh pihak-pihak yang 

berada dibawah perintah suatu Negara/ kelompok bersenjata tersebut yang menjadikan 

anak sebagai korban, maka mereka tentu saja harus menanggung individual criminal 

responsibility. Walaupun tidak disebutkan pasti mengenai lama/ berat dari hukuman yang 

harus ditanggung terhadap orang yang menjadikan anak sebagai korban kejahatan perang. 

Salah satunya dengan merekrut anak tersebut kedalam suatu angkatan bersenjata yang 

jelas hal tersebut telah melanggar asas tentang war crimes. Terdapat disebut hukuman 

selama 30 tahun (pada pasal 77 ICC) ada yang menyebut selama 25 tahun (pada pasal 

110 ICC). Namun sekali lagi hal tersebut belum dapat dipastikan. Pengadilan harus 

mampu untuk menentukan terlebih dahulu mengenai berat/tidaknya tindakan yang 

individu tersebut lakukan, apakah hanya merupakan kejahatan perang, atau ada tindakan-

tindakan lain yang melanggar pasal-pasal dalam ICC yang memerlukan individual 

criminal responsibility. 

Mengenai pertanggungjawaban pihak yang menjadikan anak sebagai korban 

dalam konflik bersenjata, maka kita juga harus melihat dari sisi anak tersebut. Dalam 

artian anak yang telah menjadi korban kejahatan perang, dimana hak-hak mereka 
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terabaikan dan dilanggar. Perlu adanya perbaikan atau tindakan yang dapat 

mengembalikan keadaan seperti semula lagi, sehingga anak tersebut dapat pulih dari apa 

yang dideritanya. Salah satunya yang telah diatur dalam Statuta Roma ini terdapat pada 

pasal 75 mengenai pemulihan terhadap korban. Salah satu caranya adalah dengan 

memberikan kompensasi ataupun rehabilitasi, namun perlu diingat lagi, hal tersebut perlu 

dipertimbangkan lagi oleh pengadilan dan diputuskan secara seadil-adilnya.  

Dalam hal anak sebagai pelaku war crimes dalam konflik bersenjata, menurut 

penulis sendiri pada kesimpulan ini mereka juga harus menanggung individual criminal 

responsibility atas tindakan/ pelanggaran yang mereka lakukan tersebut. Karena seperti 

apa yang disebutkan sendiri dalam pengertian individual criminal responsibility bahwa 

pertanggungjawaban tersebut harus ditanggung baik yang dilakukan sendiri, maupun 

dilakukan oleh/ melalui orang lain. Walaupun terkadang masih menjadi perdebatan, 

bahwa salah satu faktor anak melakukan kejahatan perang dikarenakan keadaan yang 

memaksa. Misalkan anak tersebut direkrut secara paksa kedalam suatu kelompok 

bersenjata, sehingga ia mau tidak mau melakukan apa yang diperintahkan kepadanya. 

Namun disisi lain juga terdapat kasus dimana anak secara sukarela, dan telah 

mempertimbangkan hal tersebut akhirnya mereka memutuskan untuk bergabung kedalam 

suatu kelompok bersenjata. Dalam hal tersebut menurut penulis sendiri perlu adanya 

sanksi/ hukuman yang harus ditanggung oleh anak tersebut. Sehingga menurut penulis 

sendiri keberadaan dari pasal 26 ICC ini tentang kewenangan pengadilan yang tidak 

dapat mengadili/ tidak memiliki yuridiksi terhadap anak yang masih berusia dibawah 18 

tahun pada saat kejahatan tersebut dilakukan sangatlah tidak relevan dan sangatlah tidak 

mengedepankan asas keadilan.  

Sehingga pada kesimpulannya, hukuman/ pertanggungjawaban hukum yang harus 

ditanggung oleh seorang anak harus tetap eksis dan ada. Namun perlu diingat lagi, karena 

anak melakukan kejahatan tersebut atas latar belakang yang berbeda-beda sehingga 

mereka terdorong untuk melakukan kejahata tersebut, maka kiranya tidak adil juga jika 

kita memberikan hukum yang sama rata tanpa melihat apa yang melatarbelakangi mereka 

melakukan hal tersebut. Sehingga disini telah menjadi tugas/ kewenangan dan kewajiban 

dari pengadilan melalui hakim yang memimpin perkara untuk mengetahui secara persis 
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apa yang telah dilakukan anak tersebut sehingga ia dapat dikatakan melanggar atau 

melakukan kejahatan perang yang akhirnya harus menanggung individual criminal 

responsibility. Diperlukan ketelitian, kecermatan, serta pertimbangan yang bijaksana 

untuk menentukan hukuman yang cocok/ sepadan untuk anak-anak yang masih berusia 

dibawah 18 tahun. Walaupun anak tersebut telah melakukan pelanggaran/ kejahatan 

perang dan merugikan orang lain atau bahkan merenggut nyawa orang lain, sehingga 

anak tersebut harus menanggung pertanggungjawaban hukum, namun kiranya hukuman 

yang diberikan terhadap anak tersebut dapat merubah anak tersebut kearah yang lebih 

baik.  

Maka disini penulis berpendapat dan menyimpulkan bahwa hukuman yang 

diberikan terhadap anak yang masih dibawah umur tidak hanya kurungan badan saja. 

Namun lebih kepada pemberian hukuman dimana anak tersebut harus melakukan 

kegiatan-kegiatan sosial, berlaku baik kepada sesama, melayani sesama, dan disatu sisi 

jika mereka harus menjalani kurungan badan. Hal yang terpenting adalah pendidikan 

harus tetap diperoleh, karena hal tersebut menyangkut untuk masa depan mereka. Hal 

tersebut selain menimbulkan efek jera terhadap anak yang melakukan tindak pidana 

kejahatan perang sehingga kedepan nya mereka tidak melakukannya lagi juga dengan 

tetap memberikan anak hak-hak seperti rehabilitasi atas tindakannya tersebut, bantuan 

psikologis, tetap menjalankan pendidikan, kelak suatu saat pada saat anak tersebut selesai 

menjalankan hukuman mereka tersebut dan kembali kedalam masyarakat, mereka dapat 

menjadi manusia yang berguna untuk sekitarnya. 
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